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Penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan keterampilan tari 
pasambahan bagi peserta didik disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC 
Sumatera Barat. Berdasarkan hasil asesmen didapatkan hasil persentase 
kemampuan awal peserta didik mengenai gerak tari pasambahan adalah 
50%, sehingga peserta didik membutuhkan pelatihan mengenai gerakan 
tarian ini untuk meningkatkan keterampilan tari pasambahan. Maka 
solusi yang diberikan adalah dengan menerapkan video tutorial. Untuk 
itu tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan video tutorial dapat 
meningkatkan keterampilan tari pasambahan bagi peserta didik 
disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC Sumatera Barat. Jenis penelitian 
yang akan dilakukan yaitu menggunakan jenis pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan 
berbentuk Single Subject Research (SSR) untuk melihat peningkatan 
keterampilan tari pasambahan bagi peserta didik disabilitas rungu. 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain A-B dengan 
baseline (A) dan intervensi (B). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
disabilitas rungu kelas VII yang bersekolah di SLB YPAC Sumatera Barat 
yang mengalami kesulitan dalam keterampilan tari pasambahan. 
Adapun penelitian dilakukan diruang kelas VII dengan fasilitas media 
video tutorial. Data analisis dibuat dalam bentuk analisis visual grafik 
yang terdiri dari analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
Penelitian dilaksanakan selama 9 kali pertemuan. Pada fase baseline (A) 
keterampilan tari pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas 
VII mendapatkan persentase 41%, 41%, 41%, 50% dan pada fase 
intervensi (B) dengan menerapkan video tutorial keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII mendapatkan 
persentase 66%, 83%, 100%, 100%, 100%. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dengan metode split middle tiap grafik baseline (A) dan 
intervensi (B) didapatkan hasil bahwa Baseline (A) mendapatkan arah 
yang sedikit meningkat dan Intervensi (B) mendapatkan arah yang 
meningkat. 

Kata Kunci: 

Disabilitas Rungu; 
Keterampilan Tari Pasambahan; 
Video Tutorial. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Menurut (Sari & Setia, 2023) tujuan pendidikan bersumber pada kebutuhan siswa terhadap 
apa yang hendak dicapai, dikembangkan serta diapresiasi Pendidikan yang baik nantinya akan 
membentuk karakter anak yang bermutu dan berkualitas, sehingga pendidikan yang bermutu 
dan berkualitas bisa diterapkan di sekolah reguler dan di sekolah luar biasa. Sekolah luar biasa 
adalah sekolah yang disediakan untuk anak berkebutuhan khusus (Rahman, et al., 2022). Anak 
berkebutuhan khusus seringkali diartikan sebagai anak yang memiliki kekurangan maupun 
memiliki keterbatasan (Anan & Budi, 2023) serta berbagai hambatan tertentu sehingga 
membutuhkan pelayanan yang tepat dalam memenuhi kebutuhannya dalam belajarnya. Anak 
berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna (Halidu, 2022). 

Anak berkebutuhan khusus memiliki hambatan sehingga sering kali menjadi tantangan 
bagi guru dan orang tua yang ada disekitar anak berkebutuhan khusus tersebut. Keterbatasan 
pada anak berkebutuhan khusus tersebut terjadi karena adanya kecacatan atau keterbatasan, 
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gangguan, tidak berfungsi suatu organ yang ada di tubuh anak yang terjadi oleh beberapa faktor 
seperti, gangguan genetik (kelainan kromosom, transformasi), infeksi hamil, keracunan, lahir 
prematur dan mengalami kecelakaan setelah lahir. Anak berkebutuhan khusus juga mengalami 
gangguan pada fisik, mental, inteligensi, dan emosi sehingga memerlukan layanan khusus, salah 
satunya peserta didik disabilitas rungu (Husna et al., 2019). 

Peserta didik disabilitas rungu merupakan peserta didik yang mengalami gangguan atau 
kerusakan pada organ pendengarannya sehingga peserta didik tersebut kehilangan kemampuan 
mendengar, baik secara keseluruhan atau sebagian yang membuat peserta didik disabilitas 
rungu kesulitan dalam menerima sebuah informasi (Sulastri & Jati, 2016). Disabilitas rungu 
adalah suatu kondisi kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menerima berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya (Juherna et al., 2020). 

Kelebihan yang dimiliki peserta didik disabilitas rungu diasah agar nantinya bisa 
berkembang dengan baik seperti anak normal lainya. Untuk mengasah kelebihan yang dimiliki 
peserta didik disabilitas rungu dengan cara memfasilitasi serta memberikan bekal keterampilan 
untuk persiapan di masa yang akan datang (Prasetya et al., 2018). Peserta didik disabilitas rungu 
memerlukan suatu metode pembelajaran, strategi, dan pendekatan khusus sehingga perlu 
diketahui tentang prinsip-prinsip pembelajaran (Murwati & Syefriani, 2024). 

Salah satu keterampilan yang dapat diberikan kepada peserta didik disabilitas rungu 
adalah seni tari. Seni tari dilakukan di tempat dan waktu tertentu menggunakan gerakan tubuh 
secara berirama untuk mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan manusia didalam dirinya 
yang mendorong untuk mencari ungkapan berupa gerak ritmis (Ardini & Eki, 2019). Seni tari 
merupakan salah satu materi dalam pembelajaran seni budaya dan keterampilan.  

Pembelajaran tari pada peserta didik disabilitas rungu diperlukan suatu langkah 
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran tari dimulai dari penjelasan materi, 
hingga pelaksanaan manari oleh peserta didik disabilitas rungu secara benar serta melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan menari peserta didik disabilitas rungu. Pada sekolah 
luar biasa, kurikulum seni budaya yang digunakan saat ini adalah seni tari. Kurikulum ini pada 
fase C elemen mengekspresikan (expressing) memiliki capaian bahwa memiliki captain bahwa 
siswa dapat mengaplikasikan gerak tari daerah dengan unsur-unsur tari, memperhatikan irama 
dan busana dengan kooperatif dan berperan aktif dalam tarian. Jenis tari yang diajarkan kepada 
peserta didik disabilitas rungu salah satunya adalah tari pasambahan. 

Tari persembahan (bahasa minang: pasambahan) merupakan salah satu tarian yang 
memiliki makna sebagai pembuka suatu acara, hampir setiap daerah di Indonesia khususnya 
Sumatera memiliki tarian khas persembahan dengan gerakan tarian yang hampir serupa setiap 
daerah di Indonesia pasti memiliki cara tersendiri dalam menyambut kedatangan tamunya yakni 
berhubungan dengan macam-macam kesenian daerah di Indonesia (Muchtar et al., 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB YPAC SUMATERA BARAT, 
terdapat peserta didik dengan hambatan disabilitas rungu sedang kelas VII berinisial N Fase C 
dengan sisa pendengaran telinga sebelah kanan 65dB dan telinga sebelah kiri 70dB yang sudah 
diperiksa oleh orang tua peserta didik di RS. Tentara Reksodiwiryo Padang (Poli THT). Peserta 
didik ini memiliki potensi dan minat yang tinggi pada keterampilan seni tari, akan tetapi peserta 
didik ini mengalami masalah dalam mengembangkan keterampilan kesenian tarinya 
dikarenakan kurang pahamnya peserta didik mengaplikasikan gerakan tarian. Guru sudah 
memberikan tayangan video tetapi peserta didik kesulitan dalam memahami gerakan tersebut 
karena adanya pengambilan rekaman video yang tidak konsisten seperti rekaman video yang 
diambil dari jarak dekat (zoom) dan rekaman video yang diambil dari jarak jauh (zoom out) yang 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam melakukan gerakan dan akhirnya membuat peserta 
didik berhenti sejenak dalam gerakan tarian tersebut. Sehingga dengan begitu peserta didik tidak 
mampu mengingat dan menghafal urutan gerakan tarian serta tidak mengenal unsur-unsur 
tarian seperti arah gerak dan arah pandang (wiraga), kesesuaian gerak dengan irama (wirama) 
serta ekspresi (wirasa) dalam tarian tersebut. Selama observasi di lapangan penulis melakukan 
wawancara. Saat wawancara kepada kepala sekolah mengatakan bahwa peserta didik sulit 
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mengembangkan potensi mereka dalam bidang kesenian ini karena peserta didik sulit 
memahami setiap gerakan yang diajarkan oleh guru. 

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan peserta didik dalam menampilkan tarian, 
penulis melakukan asesmen kemampuan peserta didik pada hari Senin, tanggal 19 Mei 2025, dari 
hasil asesmen tersebut didapatkan bahwa hasil persentase kemampuan awal peserta didik 
mengenai gerak tari pasambahan adalah 50%, sehingga peserta didik membutuhkan pelatihan 
mengenai gerakan tarian ini untuk meningkatkan keterampilan tari pasambahan. Dengan media 
video yang ditayangkan dapat memperkuat gerakan tarian dan lebih memahami gerakan tarian 
yang dilakukan. Peserta didik juga belum mampu mengaplikasikan gerak tari secara urut dengan 
benar. Untuk kemampuan motorik peserta didik seperti mampu berdiri, berjalan maju dan 
mundur, melompat, berputar, membuka dan menutup jari serta bertepuk tangan tergolong 
sangat baik. 

Guru kelas dan penulis juga melakukan diskusi yang nantinya akan berkolaborasi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik disabilitas rungu kelas VII dalam pembelajaran 
keterampilan tari pasambahan. Untuk mengatasi masalah diatas penulis dan guru sepakat 
menggunakan media video tutorial dalam meningkatkan keterampilan tari pasambahan. Guru 
kelas mengharapkan bahwa adanya sebuah upaya untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya pada kesenian tarian ini. Merujuk pada fenomena diatas, 
penulis mengajukan sebuah media video tutorial yang dianggap cocok dengan permasalahan 
peserta didik disabilitas rungu. 

Media adalah segala bentuk saluran, alat, atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, pesan, atau materi pembelajaran dari sumber ke penerima. Dalam 
konteks pendidikan, media berperan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 
memperjelas dan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi Pelajaran (Arsyad 
& Ifianti, 2022). 

Media video tutorial Menurut (Palazon-Herrera, 2018) disajikan dalam berbagai materi 
yang dikemas dalam bentuk video penjelasan materi dengan menampilkan gambar-gambar 
visual. Video tutorial merupakan media pembelajaran dengan tampilan seperti rangkaian 
gambar yang hidup, dan tayangannya dipandu oleh tutor dengan penyampaian pesan 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dengan mudah memahami pembelajaran, 
video tutorial dalam pembelajaran dijadikan sebagai bimbingan dan bahan ajar tambahan bagi 
peserta didik dengan bentuk yang disajikan menarik (Ani et al., 2023).  

Dalam Pemanfaatan media pembelajaran video tutorial ini sangat membantu pendidik 
dalam mencapai efektifitas pembelajaran terutama pada materi yang sulit dipahami. 
Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu yang singkat dengan 
merangsang minat belajar siswa untuk lebih mandiri (Ragazou & Karasavvidis, 2022). 
penggunaan video tutorial sebagai sarana belajar yaitu kemampuannya dalam menampilkan 
materi yang sulit untuk dilihat atau dibayangkan oleh peserta didik secara langsung.Salah satu 
kelebihan video tutorial adalah anak dapat kapan saja, sehingga memudahkan mereka dalam 
proses pembelajaran tanpa terikat oleh waktu atau tempat tertentu (Mawita et al., 2024). 

Media video ini mampu menarik perhatian (Gonzalves et al., 2018), meningkatkan 
wawasan peserta didik dan imajinasi peserta didik serta peserta didik lebih berpikir kritis juga 
memicu peserta didik lebih berpartisipasi dan antusias, sehingga nantinya peserta didik lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. fungsi dan manfaat media pengajaran adalah untuk 
mengembangkan kemampuan komunikasi guru dan siswa agar dalam proses belajar mengajar 
tercipta kondisi yang optimal bagi siswa. Dua hal penting dalam pelaksanaan penunjang 
pengajaran adalah metode pengajaran dan bahan ajar (Saleh et al., 2023) 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meningkatkan keterampilan tari 
pasambahan melalui media video tutorial bagi peserta didik disabilitas rungu. Media video 
tutorial ini merupakan media yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu.  
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Dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu 
“Meningkatkan Keterampilan Tari Pasambahan Melalui Media Video Tutorial Bagi Peserta Didik 
Disabilitas Rungu”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen yang dapat mengukur peningkatan kemampuan menghafal gerakan tari dengan 
benar secara numerik dan menguji metode pembelajaran tari dengan membandingkan 
kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan intervensi (Mangela et al., 2024). Pada 
penelitian ini penulis menggunakan bentuk penelitian SSR (Single Subject Research) atau yang 
dikenal dengan subjek tunggal sebagai studi atau desain studi (Heryati et al., 2022).  

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain A-B dengan baseline (A) dan 
intervensi (B) (Marlina, 2021). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa disabilitas rungu kelas 
VII yang bersekolah di SLB YPAC Sumatera Barat yang mengalami kesulitan dalam keterampilan 
tari pasambahan. Adapun penelitian dilakukan diruang kelas VII dengan fasilitas media video 
tutorial. Data analisis dibuat dalam bentuk analisis visual grafik yang terdiri dari analisis dalam 
kondisi dan analisis antar kondisi.  

Pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam sebuah penelitian. 
Pengumpulan data di dalam penelitian, dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, 
keterangan, kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya (Abadi et al., 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
 

 
   

   Gambar 1. Keterampilan Tari Pasambahan pada Peserta didik Disabilitas Rungu 
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Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama, yaitu baseline (A) atau 
kondisi sebelum diberikan intervensi, yang dilakukan dengan mengamati keterampilan tari 
pasambahan. Tahap kedua, yaitu intervensi (B) yaitu keadaan peserta didik selama diberikan 
perlakukan atau intervensi, dimana kemampuan peserta didik diamati dengan memberikan 
media video tutorial. 

Penelitian dilaksanakan selama 9 kali pertemuan. Pada fase baseline (A) keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII mendapatkan persentase 41%, 41%, 
41%, 50% dan pada fase intervensi (B) dengan menerapkan video tutorial keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII mendapatkan persentase 66%, 83%, 
100%, 100%, 100%.  
 

Pembahasan 
Penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan keterampilan tari pasambahan bagi peserta 

didik disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC Sumatera Barat. Berdasarkan hasil asesmen 
didapatkan hasil persentase kemampuan awal peserta didik mengenai gerak tari pasambahan 
adalah 50%, sehingga peserta didik membutuhkan pelatihan mengenai gerakan tarian ini untuk 
meningkatkan keterampilan tari pasambahan. 

Tari merupakan penghayatan rasa empati, simpati, dan kepuasan tersendiri bagi yang 
melakukannya terutama bagi yang menyukainya serta bagi pendukungnya. Definisi tari yang 
diungkapkan Prof. Dr. Suedarsono (2020) adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan 
melalui gerak ritmis yang indah, pola dan struktur dari alur gerakan lebih berirama, lalu alur 
gerak anggota tubuh diselaraskan dengan bunyi musik atau gamelan. Tari Pasambahan 
merupakan tari dari bagian adat minangkabau yang berfungsi untuk menyambut tamu dalam 
acara besar dan resmi. Salah satu cara untuk peserta didik dapat ditingkatkan keterampilannya 
adalah dengan menerapkan video tutorial. 

Media video tutorial disajikan dalam berbagai materi yang dikemas dalam bentuk video 
penjelasan materi dengan menampilkan gambar-gambar visual (Palazon-Herrera, 2018). Audio 
visual bahkan website offline (Ahmad et al., 2021). Media video tutorial ini dapat memungkinkan 
peserta didik untuk belajar secara lebih interaktif karena siswa dapat memilih sendiri materi yang 
akan dipelajari sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Dalam video tutorial ini terdapat 
penjelasan materi secara audio visual untuk mempermudah peserta didik belajar. 

Dalam Pemanfaatan media pembelajaran video tutorial ini sangat membantu pendidik 
dalam mencapai efektifitas pembelajaran terutama pada materi yang sulit dipahami. 
Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu yang singkat dengan 
merangsang minat belajar siswa untuk lebih mandiri (Ragazou & Karasavvidis, 2022). Peserta 
didik dapat berdiskusi atau minta penjelasan kepada teman-temannya dalam proses belajar 
mengajar serta siswa menjadi aktif dan termotivasi untuk mempraktekkan dengan latihan-
latihan. 

Penelitian dilaksanakan selama 9 kali pertemuan. Pada fase baseline (A) keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII mendapatkan persentase 41%, 41%, 
41%, 50% dan pada fase intervensi (B) dengan menerapkan video tutorial keterampilan tari 
pasambahan pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII mendapatkan persentase 66%, 83%, 
100%, 100%, 100%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan metode split middle tiap grafik 
baseline (A) dan intervensi (B) didapatkan hasil bahwa Baseline (A) mendapatkan arah yang 
sedikit meningkat dan Intervensi (B) mendapatkan arah yang meningkat. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan tari pasambahan dapat meningkat 
dengan menerapkan video tutorial pada peserta didik disabilitas rungu kelas VII SLB YPAC 
Sumatera Barat. Hal itu dibuktikan ketika saat diberikan intervensi persentase keterampilan tari 
pasambahan mencapai 100% pada tiga pertemuan terakhir. 

Penelitian oleh (Putri & Zulmiyetri, 2021) yang dilakukan pada peserta didik disabilitas 
rungu di SLB Perwari Padang dengan hasil media video tutorial efektif untuk meningkatkan 
keterampilan membuat string art bunga mawar. Penelitian yang dilakukan peneliti menemukan 
bahwa media video tutorial efektif untuk meningkatkan keterampilan Tari pasambahan, hal ini 
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memperkuat argumen bahwa video tutorial adalah media yang sesuai dan efektif untuk 
pembelajaran keterampilan pada peserta didik disabilitas rungu. 

Penelitian oleh (Rosada & Iswari, n.d.) yang dilakukan pada peserta didik disabilitas rungu 
di SLB Bina Bangsa Padang dengan hasil media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 
membuat tas jinjing rajut. Kedua penelitian memiliki kesamaan yaitu sama-sama melibatkan 
peserta didik disabilitas rungu dan menggunakan media video tutorial sebagai intervensi 
pembelajaran. Perbedaan utama terletak pada jenis keterampilan yang diajarkan. Penelitian yang 
dilakukan peneliti berfokus pada keterampilan seni tari, sementara penelitian Rosada dan Iswari 
(2023) berfokus pada keterampilan kerajinan tangan. 

Penelitian oleh (Fadhilla, 2020) yang dilakukan pada peserta didik disabilitas rungu di SLN 
N 1 Lima Kaum dengan hasil media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat 
karangan bunga papan. Penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa media video 
tutorial efektif untuk meningkatkan keterampilan tari pasambahan, efektivitasnya dalam domain 
yang berbeda (tata boga dan floristri) menunjukkan potensi luas pada media video tutorial ini. 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan tari 
pasambahan dapat meningkat dengan menerapkan video tutorial pada peserta didik disabilitas 
rungu kelas VII SLB YPAC Sumatera Barat. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan video tutorial dapat meningkatkan 

keterampilan tari pasambahan bagi peserta didik disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC 
Sumatera Barat. Berdasarkan perolehan data hasil penelitian yang dianalisis terkait 
meningkatkan keterampilan tari pasambahan melalui media video tutorial bagi peserta didik 
disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC Sumatera Barat. Kemampuan peserta didik dalam 
keterampilan tari pasambahan menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan 
intervensi menggunakan media video tutorial. Sehingga Dapat disimpulkan media video tutorial 
efektif diterapkan dalam meningkatkan keterampilan tari pasambahan bagi peserta didik 
disabilitas rungu di kelas VII SLB YPAC Sumatera Barat 
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